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abstrak—era digital yakni perkembangan masyarakat dalam sehari–hari 

menggunakan media online dengan banyak manfaat. Tujuan penelitian ini adalah ingin 
meningkatkan nilai nasionalisme dan patriotisme di era digital.metode dalam penelitian 
ini menggunakan metode SLR. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diambil dari jurnal dan buku.teknik pengumpulan data menggunakan metode 
simak dan catat.teknik validasi data menggunakan Teknik triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada upaya 1) Pemanfaatan media sosial sebagai platform positif, 2) 

perlu adanya pendidikan berbasis teknologi, 3) Pemberdayaan komunitas digital, 4) 
menguatkan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat, 5) Menghadapi tantangan era 
digital dan informasi negatif yang bisa diterapkan di era digital untuk meningkatkan nilai-
nilai nasionalisme dan patriotisme. Simpulan di dalam penelitian ini terdapat lima upaya 
yang biasa diterapkan di era digital untuk meningkatkan nilai-nilai nasionalisme dan 
patriotisme. 
Kata kunci—Era digital, nasionalisme, patriotisme 

 
 

Abstract—The digital era is the development of society in daily use of online media 
with many benefits. The purpose of this research is to increase the value of nationalism 
and patriotism in the digital era. the method in this research uses the SLR method. The 
data in this study used secondary data taken from journals and books. data collection 
techniques used the method of listening and noting. data validation techniques used 
triangulation techniques. The results showed that there were efforts 1) Utilization of social 
media as a positive platform, 2) the need for technology-based education, 3) 
Empowerment of digital communities, 4) strengthening collaboration between 
government and society, 5) Facing the challenges of digital age and negative information 
that can be applied in the digital era to increase the values of nationalism and patriotism. 
The conclusion in this research is that there are five efforts that are commonly applied in 
the digital era to improve the values of nationalism and patriotism.  
Keywords—Digital age, nationalism, patriotism 
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PENDAHULUAN 
Nasionalisme merupakan kesadaran bersatu tanpa dorongan untuk 

menciptakan suatu identitas nasional (Ratih & Nijicha 2023). Selain itu,  Nasionalisme 

yakni menciptakan kedaulatan negara dengan tujuan mewujudkan suatu 

kepentingan nasional. (Syamsul 2021). Di samping itu, Nasionalisme adalah semangat 

kebangsaan yang terdapat dalam jiwa individu dalam komunitas. (Alfaqi  2016). Jadi 

nasionalisme adalah kesadaran bersatu untuk menciptakan kedaulatan negara serta 

semangat kebangsaan untuk tujuan mewujudkan suatu kepentingan nasional.  

Nasionalisme memiliki tujuan sebagai identitas bangsa (Kusumawardi & 

Faturochman 2004). Disisi lain, Tujuan dari nasionalisme yaitu bebas dari penjajah 

dan diciptakannya keadilan (Azman 2018). Selain itu, Tujuan nasionalisme yakni 

bebas dari penjajah dan tidak ada penindasan bangsa satu dengan bangsa yang lain ( 

Mugiyono 2014). Jadi tujuan nasionalisme yakni sebagai identitas negara dan tidak 

ada penindasan bangsa untuk diciptakannya keadilan. Tidak hanya tujuan 

nasionalisme juga memiliki ciri-ciri.  

Ciri nasionalisme diantaranya ada sebuah kesatuan bangsa, ada organisasi 

modern yang bersifat nasional dan memiliki tujuan mendirikan bangsa yang merdeka 

(Wijaya, Marshelly, & Ismawanti 2023). Tambahan pula, Cinta terhadap tanah air, 

Bahasa, dan sejarah merupakan ciri nasionalisme (Dewi, Pratiwi, & Vijayantara 2021). 

Disamping itu,  Adanya persatuan bangsa dan adanya perjuangan yang dilakukan 

dengan sifat nasional merupakan ciri nasionalisme (Muharrom dkk 2023). Jadi adanya 

persatuan bangsa dan cinta tanah air serta mendirikan bangsa yang merdeka 

merupakan ciri nasionalisme. Selain nasionalisme juga ada nilai patriotisme.  

Patriotisme merupakan kesatuan warga negara indonesia yang bersikap cinta 

terhadap tanah air (Rismayanti 2016). Disisi lain, Patriotisme yakni sikap mencintai 

tanah air dan mengorbankan segalanya demi kemakmuran dan kejayaan tanah air 

(Muharrom dkk 2023). Selain itu,  Patriotisme adalah seseorang yang mengorbankan 

segalanya demi kejayaan tanah air (ramandhani, sembiring, & wibawa 2018). Jadi, 

patriotisme adalah sikap warga negara Indonesia yang mencintai tanah air dan rela 

mengorbankan segalanya demi kemakmuran serta kejayaan negara. Begitu juga, 

tentang pengertian patriotisme ada juga ciri patriotisme.  

Pertama ciri patriotisme yakni bertanggung jawab secara soldier (Nurnazhiifa & 

Dewi 2021). Tambahan pula, Cinta dan setia kepada negara merupakan ciri 

patriotisme (Nordin Kardi dalam Muslim & Alias 2004). Selain itu, Patriotisme sejati 

mempunyai ciri-ciri cinta terhadap bangsa sebagai  solidaritas kesejahteraan seluruh 

bangsa (Santoso & Azzahra 2023). Jadi ciri ciri patriotisme adalah cinta dan setia serta 

bertanggung jawab terhadap bangsa dengan melakukan perwujudan sikap 

patriotisme. 

Perwujudan sikap patriotisme diantaranya taat terhadap peraturan yang ada 

(Sugiman 2017). Di sisi lain, ditandai dengan berkorban demi bangsa merupakan 
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sikap patriotisme (Rohman & Hamawi 2021). Selain itu, Sikap patriotisme meliputi 

bangga dengan bangsa serta memelihara bangsa (Sulianti 2018). Jadi sikap patriotisme 

merupakan sikap bangga dengan bangsa serta berkorban demi bangsa. Sikap 

patriotisme harus ditanamkan diera digital saat ini. 

Era digital yakni masa masyarakat dalam sehari hari menggunakan alat digital 

(Rahayu 2019). Di sisi lain, mengedepankan media online termasuk pengertian era 

digital (Wiwin & Firmanto 2021). Selain itu, perkembangan masa dalam aspek 

teknologi digital bisa disebut era digital (Darwanto & Putri 2021). Jadi era digital yakni 

perkembangan masyarakat dalam sehari – hari menggunakan media online dengan 

banyak manfaat.  

 Manfaat era digital yakni mempermudah kita dalam berinteraksi di dunia 

(Sagala, Naibaho, & Rantung 2024). Di sisi lain, Sebagai alat interaksi online untuk 

memperbanyak pembelajaran merupakan manfaat era digital (putri dkk 2024). Selain 

itu,  manfaat era digital adalah untuk materi belajar secara daring dengan akses jarak 

jauh (Sagala, Naibaho, & Rantung 2024). Jadi manfaat era digital adalah alat interaksi 

online untuk pembelajaran dengan akses jarak jauh. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah penelitian yang berguna untuk 

menyelidiki, mengevaluasi, dan menafsirkan topik dan pertanyaan tertentu 

(Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel yang diambil dari jurnal nasional. 

Selain itu, juga data dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti skripsi, jurnal dan 

buku Pustaka yang ada kaitannya dengan penelitian. Data sekunder yang digunakan 

di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil 

dari jurnal dan artikel yang digunakan rujukan untuk mendukung judul yang dibuat. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah  menyimak untuk mendapat data dan dicatat menggunakan 

alat tulis atau alat tertentu (Faradhila, Basri & Widiati 2023). Metode simak di dalam 

penelitian ini dengan cara mengamati dan mendengarkan secara cermat tanpa ikut 

campur tentang apa yang dibahas. Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara 

menulis atau mencatat data menggunakan alat tulis atau alat tertentu. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Teknik yang digunakan untuk 

meningkatkan kreadibilitas, kualitas dan juga untuk memeriksa keakuratan data 

dengan mengintegrasikan informasi dari sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau 
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konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang 

disampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam upaya meningkatkan nilai nasionalisme dan patriotisme di era digital, 

beberapa temuan dan diskusi dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Media Sosial sebagai Platform Positif  

Media sosial berperan penting dalam menyebarkan pesan-pesan kebangsaan. 

Kampanye digital yang melibatkan narasi sejarah, budaya lokal, dan pencapaian 

nasional mampu meningkatkan rasa bangga terhadap identitas bangsa. Sebagai 

contoh, tagar bertema nasionalisme atau patriotisme di platform seperti Instagram, 

TikTok, dan Twitter sering menjadi alat efektif untuk mengedukasi dan menginspirasi 

masyarakat, khususnya generasi muda. Nurasiah dkk., (2024) mengatakan bahwa 

media sosial juga dapat berperan positif sebagai wadah untuk memperkuat rasa 

persatuan dan nasionalisme, melalui peningkatan diskusi, penyebaran informasi, dan 

pelaksanaan kampanye yang berkaitan dengan kepentingan negara 

2. Perlu adanya pendidikan Berbasis Teknologi 

Pendidikan karakter yang memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi 

pembelajaran interaktif, webinar, dan e-book bertema sejarah nasional, telah terbukti 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa akan nilai-nilai kebangsaan. Sekolah 

dan universitas dapat berperan lebih aktif dengan mengintegrasikan materi 

nasionalisme dalam kurikulum berbasis teknologi. Asmawi dkk., (2019) mengatakan 

bahwa dalam Pendidikan ini interaksi peserta didik dan pengajar tidak bertemu 

secara fisik (bertatap muka) tetapi mereka bertemu di ruang teknologi dengan 

memanfaatkan media sosial. 

3. Adanya pemberdayaan komunitas digital 

Komunitas digital yang fokus pada isu-isu kebangsaan, seperti pelestarian 

budaya dan sejarah lokal, menjadi katalis dalam meningkatkan rasa cinta tanah air. 

Forum diskusi, vlog budaya, hingga permainan berbasis sejarah Indonesia adalah 

beberapa contoh media yang efektif. Amanda dkk., (2022) mengatakan bahwa 

nasionalisme dan patriotisme memiliki peran penting dalam menjaga keberagaman, 

melestarikan identitas lokal, memberdayakan masyarakat, serta memperkuat daya 

tahan nasional dalam menghadapi tantangan atau ancaman dari luar. 

4. Menguatkan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat 

Pemerintah bersama masyarakat memiliki peran penting dalam menciptakan 

narasi digital. Konten seperti video dokumenter, lagu-lagu kebangsaan modern, 

hingga aplikasi berbasis gamifikasi sejarah dapat menarik perhatian generasi muda. 

Program nasional seperti lomba kreatif berbasis digital juga menjadi sarana 

meningkatkan patriotisme. Mantiri & Reakim (2024) mengatakan bahwa masyarakat 

berperan mendidik generasi muda melalui teladan, bimbingan, dan kepedulian 
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terhadap dampak negatif, sementara pemerintah mendukung dengan kebijakan, 

infrastruktur pendidikan, dan anggaran untuk program pembinaan. Kolaborasi ini 

penting untuk membentuk generasi yang tangguh dan berkualitas. 

5. Menghadapi tantangan era digital dan informasi negatif 

Era digital juga membawa tantangan berupa penyebaran informasi negatif, 

hoaks, dan budaya asing yang dapat melemahkan identitas nasional. Upaya mitigasi 

seperti penguatan literasi digital, pengawasan konten media sosial, dan kampanye 

anti-hoaks menjadi solusi penting. Khodijah dkk., (2021) mengatakan bahwa 

banyaknya arus negatif yang masuk dari penggunaan teknologi memicu terjadinya 

anak lebih menggunakan waktu mereka untuk bermain media sosial dibandingkan 

untuk membuka akses pembelajaran 

 
SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat upaya 1) pemanfaatan media sosial 
sebagai platform positif, 2) perlu adanya pendidikan berbasis teknologi, 3) 
pemberdayaan komunitas digital, 4) menguatkan kolaborasi antara pemerintah dan 
masyarakat, 5) menghadapi tantangan era digital dan informasi negatif yang bisa 
diterapkan di era digital untuk meningkatkan nilai-nilai nasionalisme dan 
patriotisme. 
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